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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas aplikasi rekomendasi film dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Di dunia film sudah terdapat banyak judul film, yang menyebabkan 

penonton kesulitan dalam memilih film. Meskipun dengan klasifikasi genre yang telah ada 

sekarang ini, tetapi klasifikasi ini terbilang cukup umum karena masih belum dapat mengatasi 

preferensi genre dari penonton yang berbeda-beda, seperti penonton dengan preferensi film yang 

memiliki genre action dengan sedikit bumbu comedy, tentu akan berbeda hasilnya dengan film 

dengan genre comedy dengan bumbu action, sehingga dibutuhkan aplikasi rekomendasi yang 

dapat mengatur preferensi genre. Algoritma SAW adalah salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam sistem rekomendasi. Algoritma ini berjalan dengan menentukan nilai rating kecocokan 

setiap alternatif terhadap setiap kriteria dan membuatnya ke dalam sebuah matriks keputusan. 

Setelah terbentuk matriks keputusan, tahapan berikutnya adalah menormalisasikan matriks 

keputusan. Hasil akhir nilai preferensi diperoleh dari jumlahan dari perkalian elemen baris 

matriks ternormalisasi dengan bobot preferensi yang sesuai dengan elemen kolom matriks. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, secara keseluruhan tingkat system usefulness dari 

aplikasi rekomendasi film sebesar 85.4%. 

 
Kata kunci:film, genre, sistem rekomendasi, Simple Additive Weighting 
 
I. PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah meningkat dalam berbagai 

bidang seperti bidang ekonomi, ilmu pengetahuan, industri maupun dalam kehidupan sosial. Film 

merupakan perkembangan dari teknologi audio dan visual, bahkan beberapa film pada zaman 

sekarang telah menggunakan animasi komputer atau yang sering disebut dengan CG (Computer 

Graphics) untuk membuat efek film yang lebih nyata. Judul film internasional di dunia ini sebesar 

3,357,063 [1] dan jumlah tersebut akan terus bertambah. 

Dengan jumlah film yang banyak, dibuatlah klasifikasi genre film untuk membantu user 

dalam mencari dan memilih film yang tepat dilihat, tetapi klasifikasi genre itu sendiri masih terlalu 

umum. Saat ini sudah terdapat banyak aplikasi rekomendasi film yang telah beredar, tetapi 

kebanyakan aplikasi tersebut hanya dapat mencari satu genre saja tanpa mempedulikan preferensi 

dari penonton yang berbeda-beda, dimana mungkin terdapat penonton yang menginginkan film 

action dengan bumbu comedy atau penonton yang menginginkan film comedy tetapi dengan sedikit 

bumbu action. 

Genre dalam film merupakan elemen utama dalam suatusistem rekomendasi, karena 

dengan adanya pengklasifikasian genre dapat memudahkan sistem dalam mencari sebuah film 

berdasarkan tipe-tipe tertentu, penonton juga lebih mudah dalam mengidentifikasi film seperti apa 

yang ditayangkan [2]. Oleh karena faktor-faktor di atas, terutama pada genre dan subgenre film 

yang selalu berkembangseiring dengan waktu sesuai dengan pola tertentu [3] dan juga penonton 

yang memiliki preferensi film yang berbeda-beda, peneliti melihat kebutuhan akan aplikasi yang 

dapat merekomendasikan film dengan preferensi yang dapat diatur. 

Metode SAW sendiri merupakan salah satu metode Multi Attribute Decision Making 

(MADM) dimana metode ini sangat cocok digunakan dalam aplikasi rekomendasi karena memiliki 

banyak atribut [4]. Alasan lain pemilihan metode SAW dalam pembangunan aplikasi rekomendasi 

film karena penilaian dapat dilakukan secara tepat dan cepat karena didasarkan pada nilai kriteria 
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dan bobot preferensi yang ditentukan. Selain itu, metode ini juga dapat menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah atribut yang ada karena adanya proses perangkingan setelah menentukan nilai 

bobot setiap atribut [5]. Salah satu penelitian terdahulu yang berhasil mengimplementasikan 

metode SAW adalah penelitian Simarmata dan Abdullah [6] yang menerapkan SAW dalam sistem 

pengambilan keputusan kredit rumah. 
 
II. LANDASAN TEORI   
A. Sistem Rekomendasi  

Sistem  rekomendasi  merupakan  suatu  teknik kecerdasan berbasis komputer untuk 

menghadapi masalah-masalah dari banyaknya suatu informasi atau produk [7]. Sistem rekomendasi 

film menggunakan konsep ini untuk membantu memilih film yang sesuai dengan informasi yang 

dicocokkan dengan kriteria penonton film. 

Secara umum terdapat dua metode yang digunakan dalam sistem rekomendasi yaitu 

content-basedfiltering dan collaborative filtering. Pada content-based filtering akan mendefinisikan 

profil suatu objekyang memungkinkan sistem untuk merekomendasikan profil yang mendekati apa 

saja atribut yang diinginkan oleh pengguna dengan mencocokan atribut yang terdapat pada masing-

masing objek. Di lain sisi, collaborative filtering hanya bergantung pada aktivitaspengguna yang 

dapat berorientasi pada objek tersebut atau pada pengguna lain, salah satu cara untuk mendapatkan 

data pada collaborative filtering adalah dengan cara pemberian rating oleh user sebelumnya [8]. 

Dalam content-basedrecommendationsystem, sistem akan menganalisa deskripsi item yang 

telah dinilai oleh pengguna dengan deskripsi item-item yang akan direkomendasikan. Ada beberapa 

algoritma yang dapat digunakan dalam content-basedfiltering. Ada penggunaan klasifikasi secara 

khusus untuk mempelajari kelas item yang disukai dan tidak disuka oleh pengguna dan terdapat 

algoritma lainnya yang menggunakan nilai numerik dalam menyelesaikan masalah yang ada [9]. 

Collaborative filtering merupakan suatu metodeyang digunakan dalam sistem rekomendasi 

untuk memprediksi selera user terhadap suatu item dengan mengumpulkan informasi dari user-user 

lainnya yang dapat direpresentasikan dalam bentuk nilai rating. Secara umum terdapat 2 proses 

yang dilakukan dalam collaborativefiltering, yaitu [10]: 

1. Mencari user-user lain yang mempunyai kemiripan pola rating dengan user.  

2. Menggunakan nilai rating dari user-user lain untuk menghitung nilai prediksi bagi user yang 

aktif.  

 

B.  Simple Additive Weighting 

Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu [11]. Simple Additive 

Weighting (SAW) atau yang sering disebut juga dengan metode penjumlahan terbobot adalah salah 

satu metode yang paling sering digunakan untuk Multi Attribute Decision Making [12]. Konsep 

dasar dari metode ini adalah mencari nilai rata-rata yang didapat dari perhitungan untuk setiap 

alternatif dengan mengalikan nilai skala yang diberikan untuk atribut dari sebuah alternatif dengan 

bobot pentingnya atribut tersebut yang diberikan oleh penentu keputusan yang kemudian 

dijumlahkan nilai objek untuk semua kriteria [13]. Keuntungan dari metode SAW ini adalah 

ketepatan penilaian karena berdasarkan nilai bobot yang sudah ditentukan untuk setiap atribut yang 

kemudian akan dilanjutkan dengan proses perangkingan yang sesuai dengan alternatif terbaik yang 

didapatkan dari sejumlah alternatif lainnya [14]. 

Terdapat tujuh tahapan dari implementasi metode Simple Additive Weighting [15]: 

1. Menentukan alternatif-alternatif yang ada, yaitu Ai.  

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.  

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif kepada setiap kriteria.  

4. Menentukan   bobot   preferensi   atau   tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. 

 

 W = [ W1, W2, W3, …, Wj ] …(1) 

 

5. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif terhadap setiap kriteria yang ada.  
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6. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif 

pada setiap kriteria. Nilai X pada setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang telah 

ditentukan, dimana, i=1,2,…,m dan j=1,2,…n. 

 

 ! !

!!! ! !!!

! ! !

!!! ! !!"

 …(2) 

 

7. Kemudian menghitung matriks keputusan ternormalisasi dengan menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (!!") dari alternatif Ai pada kriteria Cj.  

Untuk kriteria positif.  

 !!" !
!!"

!!
!"# ! ! ! !!! !!! ! ! !!! ! ! …(3) 

Untuk kriteria negatif. 

 !!" !
!!
!"#

!!"
! ! ! !!! !!! ! ! !!! ! ! …(4) 

Keterangan: 

a. Kriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi pengambilan keputusan, 

sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan biaya bagi pengambilan keputusan.  

b. Apabila berupa kriteria keuntungan, maka nilai dibagi dengan nilai dari setiap kolom; 

sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap kolom dibagi dengan nilai rij.  

8. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matriks 

ternormalisasi (n) dengan bobot preferensi (W) yang sesuai dengan elemen kolom matriks (W).  

 

 !! ! !!!!"
!

!!!  …(5) 

 

Hasil perhitungan !! yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai merupakan 

alternatif terbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pseudocode Metode Simple Additive Weighting [5] 
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C. Film   
Film adalah sekedar gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut sebagai 

intermitten movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan otak 

manusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam sepersekian detik. Film menjadi media 

yang sangat berpengaruh, melebihi media-media yang lain, karena secara audio dan visual film 

bekerja sama dengan baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat, 

karena formatnya yang menarik [16]. 

Genre dalam film dapat menunjukkan kepada penonton poin utama referensi untuk sebuah 

film dan dapat berfungsi sebagai quasi-search karakteristik yang menyebabkan penonton dapat 

mengetahui gambaran besar tentang film tersebut tanpa harus melihat film tersebut [17]. Dengan 

adanya genre, industri perfilman dapat memberitahu kepada penonton terdapat kesenangan yang 

mirip seperti film sebelumnya dan genre merupakan sebuah faktor yang penting untuk penonton 

dalam membuat keputusan tentang film apa yang ingin dilihat [18]. 
 

III. PERANCANGAN SISTEM   
A. Cara Kerja Sistem   

Aplikasi rekomendasi film yang bernama Cola ini berguna untuk merekomendasikan film 

berdasarkan preferensi dari genre, rating, dan tahun pembuatan film yang dikehendaki oleh user. 

Aplikasi ini diimplementasikan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dan dibuatmenggunakan Eclipse IDE dan TMDB (The MovieDatabase) API. Berikut ini 

merupakan flowchart yangmenunjukkan alur proses aplikasi secara garis besar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Aplikasi Rekomendasi Film Cola 

 

Pada Gambar 2 diperlihatkan alur proses ketika aplikasi Cola pertama kali dibuka oleh 

user, maka aplikasi akan membaca database genre yang akan digunakan sebagai pilihan preferensi 

genre, kemudian user dapat menginput tingkat preferensi genre, rating, dan tahun pembuatan film 

yang nantinya akan digunakan untuk perhitungan rekomendasi. Pada proses perhitungan 

rekomendasi nantinya akan melakukan request ke TMDB API untuk mengambil data film, hasil 

dari request TMDB API tersebut akan diterima aplikasi dalam format JSON, kemudian hasil dalam 

format JavaScript Object Notation (JSON) tersebut akan di-parsing ke dalam bentuk arraylist, 

yaitu listMovies dan diproses dengan metode SAW sehingga akan menghasilkan arraylist baru 

yang bernama listTotal untuk menyimpan data hasil rekomendasi film. Data tersebut akan 

ditampilkan ke user dalam bentuk listview yang nantinya apabila user mengklik salah satu judul 

film yang terdapat dalam listview tersebut, maka detail dari film yang judulnyadipilih oleh user 

akan ditampilkan. Detail film tersebut berupa poster, genre-genre yang terdapat pada film tersebut, 

rating film, aktor, dan juga sinopsis dari film yang dipilih tadi, kemudian aplikasi akan melakukan 

kalkulasi ulang dan merekomendasikan tiga film yang hampir sama dengan genre yang terdapat 

pada detail film yang telah dipilih oleh user. 
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B.  Rancangan Algoritma Simple Additive Weighting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Flowchart sistem Autocomplete searchprediction 

  

Pada Gambar 3 menggambarkan proses perhitungan rekomendasi film dengan metode 

SAW, aplikasi akan mengecek terlebih dahulu apakah terdapat koneksi internet atau tidak. Apabila 

terdapat koneksi internet, maka aplikasi akan melakukan pengambilan data sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan oleh user dengan cara melakukan request ke TMDB API, kemudian 

Application Program Interface (API) akan mengembalikan hasil data-data film ke dalam format 

JSON. Aplikasi akan melakukan parsing dari format JSON untuk dapat dimasukkan ke dalam 

arraylistlistMovies, kemudian setelah data film tersebut didapatkan akan dilakukan perhitungan 

bobot (weight) dengan memanfaatkan data popularity yang terdapat pada API. Setelah bobot 

masing-masing film didapatkan, proses berikutnya adalah pembuatan matriks dari masing-masing 

film yang telah terbobot. Setiap baris pada masing-masing kolom matriks akan dibagi dengan bobot 

maksimal dari masing-masing kolom, sehingga nanti akan membentuk matriks ternormalisasi. 

Matriks ternormalisasi kemudian akan dikali dengan tingkat preferensi dari user, lalu hasil dari 

perkalian tersebut akan diurutkan sesuai dengan hasil perkalian yang paling besar ke yang paling 

kecil dan dimasukkan ke dalam listview yang bernama lvResult. Semakin besar hasil perkalian 

tersebut berartisemakin direkomendasikan dan semakin sesuai dengan preferensi user, sementara 

semakin kecil hasil perkalian tersebut berarti semakin tidak sesuai dengan preferensi dari user. 
 

IV. HASIL PENELITIAN  
Bagian ini akan membahas mengenai rekapitulasi dari kuisioner yang telah diisi oleh 33 

orang yang merupakan sampel pada pengujian aplikasi ini. Pada penelitian eksperimental, jumlah 

sampel yang direkomendasikan lebih dari 30 orang [19]. Kuisioner yang digunakan terdiri dari 

tujuh pertanyaan yang disusun berdasarkan 19 pertanyaan dari kuisioner J.R. lewis mengenai 

Computer System Usability. Kuisioner J.R. Lewis terdiri dari tiga kategori utama, yaitu System 

Usefulness, Information Quality, dan Interface Quality. System Usefulness membahas mengenai 

kegunaan aplikasi, Information Quality membahas mengenai kualitas informasi, dan Interface 

Quality membahas mengenai kualitas antar muka aplikasi [20]. Dalam penelitian ini kuisioner yang 

digunakan terdiri dari enam pertanyaan yang disusun berdasarkan 19 pertanyaan dari kuisioner J.R. 

Lewis. Enam pertanyaan yang digunakan diambil dari tiga kategori utama, dengan rincian dua 

pertanyaan dari masing-masing kategori. Pertanyaan untuk kategori System Usefulness terdapat 

pada pertanyaan nomor satu, dua, dan lima, pertanyaan untuk kategori Information Quality terdapat 

pada pertanyaan nomor tiga dan empat, pertanyaan untuk kategori Interface Quality terdapat pada 

pertanyaan nomor enam. 
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Skala Likert digunakan untuk menghitung skor dari setiap pertanyaan. Salah satu kelebihan 

dari Skala Likert adalah menyediakan respon dengan kategori yang berjenjang, yaitu sebanyak lima 

jenjang. Skala yang digunakan yaitu skala lima untuk menyatakan sangat setuju, skala empat untuk 

menyatakan setuju, skala tiga untuk menyatakan netral, skala dua untuk menyatakan tidak setuju, 

dan skala satu untuk menyatakan sangat tidak setuju [21]. 

Berdasarkan hasil perhitungan skor akhir tersebut dapat dihitung respons dari pengguna 

terhadap tiga kategori pertanyaan, berdasarkan kuisioner J.R. Lewis, yaitu System Usefulness yang 

membahas mengenai kegunaan sistem terdapat pada pertanyaan nomor satu, dua, dan lima dengan 

skor 85.4% yang berarti sangat membantu bagi user. Pada kategori Information Quality yang 

terdapat pada pertanyaan tiga dan empat memiliki skor 80.3% yang berarti informasi yang 

diberikan oleh aplikasi rekomendasi film sangat baik. Pada kategori Interface Quality yang terdapat 

pada pertanyaan enam memiliki skor 84.8% yang berarti tampilan dari aplikasi sangat baik. Secara 

keseluruhan, tingkat kepuasan pengguna aplikasi sebesar 83.5% yang termasuk dalam kategori 

sangat positif dan dapat diartikan bahwa pengguna sangat puas dalam menggunakan aplikasi 

rekomendasi film ini. 
 
V. SIMPULAN  

Berdasarkan tujuan penelitian, berikut kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian. 

Aplikasi sistem rekomendasi film untuk merekomendasikan film sesuai dengan preferensi genre 

yang ditentukan oleh user telah berhasil dibuat dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting pada platform Android. Dari hasil kuisioner yang dilakukan berdasarkan kuisioner J.R. 

Lewis dengan jumlah sampel 33 orang dan penilaian dengan skala satu sampai lima, pada kategori 

System Usefulness yang mendapatkan nilai sebesar 85.4% dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

rekomendasi film sangat membantu pengguna dalam memilih film. 
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